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ABSTRAK 
Kecamatan Tidore Timur merupakan salah satu kecamatan yang memiliki kelurahan dengan 
penyediaan air bersih yang sangat minim. Tingkat pelayanan air bersih yang dikelola PDAM 
belum sampai ke kecamatan tersebut. Sementara sumber air bersih yang selama ini memenuhi 
kebutuhan hidup masyarakat tersebut yaitu sumber air tanah (sumur). Studi ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur pada kondisi 
eksisting, mengetahui jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur 
pada proyeksi 10 tahun kedepan, dan mengetahui kapasitas reservoir yang akan memenuhi 
kebutuhan air pada masing-masing zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur. Dalam 
menganalisa penyediaan air, maka penulis mengambil 3 metode perhitungan sebagai acuan dan 
untuk melakukan perbandingan antara 3 metode tersebut. Metode yang digunakan yaitu metode 
aritmatik, metode geometrik dan metode requensi eksponensial. Jadi hasil penelitian diketahui 
jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur pada kondisi eksisting 
adalah sebesar 60110 liter/hari atau sebesar 60,11 m3/hari, dan untuk jumlah kebutuhan air 
pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur pada proyeksi 10 tahun kedepan adalah 
sebesar 494210908,2 liter/hari atau sebesar 494210,9 m3/hari, sedangkan untuk kapasitas 
reservoir adalah sebesar 4,83 m3. 
 
Keyword:  Penyediaan Air Bersih, Kecamatan Tidore Timur, Air Bersih 

 
I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Penyediaan air bersih mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kesehatan lingkungan maupun masyarakat, yakni mempunyai peranan dalam menurunkan angka 
penderita penyakit, khususnya yang berhubungan dengan air dan berperan dalam meningkatkan 
standar atau taraf/kualitas hidup masyarakat. Sampai saat ini, penyediaan air bersih untuk 
masyarakat di Indonesia masih dihadapkan pada beberapa permasalahan yang cukup kompleks dan 
sampai saat ini juga belum dapat diatasi sepenuhnya. Salah satu masalah yang masih dihadapi sampai 
saat ini, yakni masih rendahnya tingkat pelayanan air bersih untuk masyarakat. 

Di Indonesia pelayanan air bersih dalam skala besar masih terpusat di daerah perkotaan dan 
dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota yang bersangkutan. Pelayanan penyediaan 
air bersih secara nasional masih jauh dari kata mencukupi dan dapat dikatakan relatif kecil. Untuk 
daerah yang belum mendapatkan pelayanan air bersih dari PDAM umumnya mereka menggunakan air 
tanah (sumur), air sungai, air hujan, sumber mata air dan lainnya. Di Provinsi Maluku Utara, 
khususnya di Kota Tidore Kepulauan Kecamatan Tidore Timur, untuk pelayanan air bersih dari PDAM 
belum sampai ke daerah tersebut. Pelayanan air bersih dari PDAM Kota Tidore Kepulauan masih 
terpusat pada daerah yang tingkat kepadatan penduduknya relatif tinggi. Masyarakat di Kecamatan 
Tidore Timur sehari-harinya hanya menggunakan air tanah (sumur). 

Secara geografis, letak wilayah Kota Tidore Kepulauan berada pada batas astronomis 00-200 
Lintang Utara dan pada posisi 1270-127,450 Bagian Timur. Kecamatan Tidore Timur terdapat 7 
Kelurahan, luas wilayah Kecamatan Tidore Timur menurut Kelurahan yaitu Kelurahan Cobodoe 1,50 
km2, Kelurahan Kalaodi 8,00 km2, Kelurahan Dowora 3,00 km2, Kelurahan Doyado 1,50 km2, Kelurahan 
Tosa 6,00 km2, Kelurahan Jikocobo 4,60 km2, dan Kelurahan Mafututu 9,40 km2. Untuk batas geografi 
Kecamatan Tidore Timur yaitu Bagian Utara batas wilayah Laut Halmahera, Bagian Timur batas 
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wilayah Kecamatan Tidore, Bagian Selatan batas wilayah Kecamatan Tidore Utara, Kecamatan Tidore, 
Kecamatan Tidore Selatan, dan Bagian Barat batas wilayah Laut Halmahera. 

Kondisi topografi di 7 kelurahan tersebut terdiri dari dataran rendah dan pegunungan. Potensi 
sumber air yang kontinyu dan besar berada di Kelurahan Kalaodi yang letaknya berada pada 
ketinggian ± 900 mdpl. Dalam rangka mengatasi permasalahan diatas, maka inilah yang 
melatarbelakangi penulis untuk memilih topik dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini dengan 
topik pembahasan tentang “Analisis Penyediaan Air Bersih Di Kecamatan Tidore Timur”. 
 
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur pada 

kondisi eksisting. 
2. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Kecamatan Tidore Timur pada 

proyeksi 10 tahun kedepan. 
3. Untuk mengetahui kapasitas reservoir yang memenuhi kebutuhan air pada masing-masing zona 

pelayanan di Kecamatan Tidore Timur. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu menjadikan pertimbangan bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan kebutuhan air bersih guna menunjang aktivitas sehari-hari 
masyarakat di Kecamatan Tidore Timur dalam memenuhi kebutuhan akan air bersih secara 
berkelanjutan dan dapat mensejahterakan masyarakat, serta membantu perencanaan air bersih pada 
wilayah lainnya. 
 
II. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kota Tidore Kepulauan Kecamatan Tidore Timur. Sedangkan waktu 
penelitian ini dilaksanakan selama ± 2 bulan, yang dimulai pada bulan Januari 2022 hingga bulan 
Februari 2022. Berikut ini adalah gambaran peta lokasi penelitian di  Kecamatan Tidore Timur. 
 

 

Gambar 1. Peta Lokasi 
Penelitian 

 
2.2. Langkah Studi 
2.2.1. Analisis proyeksi jumlah penduduk 

Untuk menentukan air bersih pada masa mendatang pada masing-masing zona perlu terlebih 
dahulu diperhatikan keadaan pertumbuhan penduduk yang ada pada saat ini. Adapun analisis yang 
dapat dilakukan, yaitu : 

1. Perhitungan rerata pertumbuhan penduduk di Kecamatan Tidore Timur sampai dengan tahun 
rencana berdasarkan jumlah dan kepadatan penduduk di wilayah tersebut. 

2. Memprediksi/memproyeksikan jumlah penduduk di Kecamatan Tidore Timur sampai tahun 
rencana dengan menggunakan metode pilihan yang menghasilkan koefisien korelasi terkecil 
diantara perhitungan metode sebagai berikut : 
a. Metode Aritmatik. 
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b. Metode Geometrik. 
c. Metode Requensi Eksponensial. 
d. Standar Deviasi. 

2.2.2. Analisis kebutuhan air bersih 
Dalam menentukan jumlah air bersih yang akan digunakan untuk keperluan domestik dan 

lainnya yang memerlukan air dilakukan perkiraan yang mendekati besarnya kebutuhan air sehari-
hari. Besarnya kebutuhan air yang dibutuhkan dalam perhitungan perkiraan berdasarkan kondisi 
penduduk dan perkembangannya. Dalam analisis kebutuhan air ini dihitung berdasarkan Kriteria 
Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas Pekerjaan Umum untuk masing-masing kategori baik kota 
maupun desa. Pratama (2016). 

Langkah-langkah pehitungan kebutuhan air bersih adalah sebagai berikut : 
Menentukan dasar-dasar perhitungan, yaitu : jumlah penduduk di wilayah penelitian dan 

Jumlah pengguna air bersih. selanjutnya menghitung jumlah pemakaian air dan fluktuasi pemakaian 
air, yaitu : kebutuhan air domestik, kebutuhan air non domestik, kebutuhan air total, kehilangan air, 
kebutuhan air rata-rata, kebutuhan air hari maksimum dan kebutuhan air jam puncak. 
 
2.3. Pengumpulan Data 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pengamatan atau narasumber yang 
tepat. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara menyebarkan Kuisioner di masyarakat. Data 
yang didapat di masyarakat yaitu data penggunaan air bersih dalam waktu 24 jam. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah tersedia di Kantor Kecamatan Tidore 
Timur dan di instansi terkait serta studi-studi sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian. Data 
yang dikumpulkan yaitu data jumlah penduduk dan data dimensi reservoir. 
 
III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Kebutuhan Air Pada Kondisi Eksisting 

Kecamatan Tidore Timur merupakan salah satu daerah yang berada di Kota Tidore Kepulauan, 
pelayanan air bersih dari PDAM juga belum merata. Masyarakat Kecamatan Tidore Timur sebagian 
besarnya hanya menggunakan air tanah (sumur). Adapun rincian jumlah kebutuhan air pada kondisi 
eksisting setiap kelurahan di Kecamatan Tidore Timur, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

 Tabel 1. Kebutuhan air kecamatan tidore timur pada kondisi eksisting 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

 
Dari hasil analisis diatas, didapat bahwa pada perhitungan kebutuhan air pada kondisi 

eksisting yaitu sebesar 60110 ltr/hr atau  sebesar 60,11 m3/hr. 
 

3.2. Analisis Pertumbuhan Penduduk 
Dalam menganalisis pertumbuhan jumlah penduduk sampai tahun 2031, saya menggunakan 

tiga metode yaitu Metode Aritmatik, Metode Geometrik, dan Metode Requensi Eksponensial. 
Selanjutnya akan dihitung dengan rumus Standar Deviasi untuk membandingkan metode mana yang 
menghasilkan pertumbuhan jumlah penduduk yang paling kecil dan selanjutnya akan digunakan 
sebagai dasar memperkirakan kebutuhan air bersih penduduk pada masa yang akan datang. Adapun 
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data jumlah penduduk Kecamatan Tidore Timur yang menjadi data proyeksi adalah dari tahun 2020 – 
2021. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 2. Data jumlah penduduk 

 
Sumber : Kantor Kelurahan Kecamatan Tidore Timur, 2022. 

 
Setelah diketahui data jumlah penduduk Kecamatan Tidore Timur, maka dihitung laju/angka 

pertumbuhan penduduk rata-rata Kecamatan Tidore Timur. Seperti yang didapat pada tabel berikut : 
 

  Tabel 3. Laju pertumbuhan penduduk 

 
 Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a)= Tahun proyeksi, b)= Jumlah penduduk, c) = Angka pertumbuhan 

penduduk (jumlah penduduk tahun proyeksi  dibagi jumlah penduduk 
tahun sebelumnya, (Pt / P0) – 1) dan d) = Rata-rata angka pertumbuhan  
penduduk. 

 
3.2.1. Perhitungan jumlah penduduk dengan metode aritmatik 

Dimana untuk tahun 2022, n = 1, untuk tahun 2023, n = 2, untuk tahun 2031, n = 10, sehingga 

diperoleh perkiraan pertambahan jumlah penduduk untuk tahun 2031 dengan rumus nP  nrP  0  
adalah sebanyak 9.263,20 jiwa.   

 
3.2.2. Perhitungan jumlah penduduk dengan metode geometrik 

Dimana untuk tahun 2022, n = 1, untuk tahun 2023, n = 2 dan untuk tahun 2031, n = 10, 
sehingga diperoleh perkiraan pertambahan jumlah penduduk untuk tahun 2031 dengan rumus                        

nP  nrP  10  adalah sebanyak 11.240 jiwa. 
 

3.2.3. Perhitungan Jumlah Penduduk dengan Metode Requensi Eksponensial 
Dimana untuk tahun 2022, n = 1, untuk tahun 2023, n = 2, untuk tahun 2031, n = 10, sehingga 

diperoleh perkiraan pertambahan jumlah penduduk untuk tahun 2031, dengan rumus                                          

nP
 

nreP  0  adalah sebanyak 11.285,70 jiwa.  
 

3.2.4. Perhitungan standar deviasi 
Hasil perhitungan standar deviasi dari ketiga metode diatas, dapat dilihat pada Tabel dan 

Gambar (Lampiran). Dari hasil perhitungan standar deviasi (Lampiran, Tabel 4 – Tabel 7 dan Gambar 
2) memperlihatkan angka yang berbeda dari ketiga metode proyeksi, hasil terkecil adalah perhitungan 
dengan metode aritmatik. Jadi, metode yang tepat untuk memproyeksikan jumlah penduduk 
Kecamatan Tidore Timur adalah Metode Aritmatik. 
 
3.3. Analisis Pemakaian Air 
3.3.1. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk seluruh masyarakat (domestik) 

Dari hasil perhitungan jumlah penduduk (Lampiran, Tabel 8), diperoleh bahwa pertumbuhan 
jumlah penduduk Kecamatan Tidore Timur sampai tahun 2031 adalah 9263,20 jiwa. Maka, Kecamatan 
Tidore Timur termasuk dalam kategori pedesaan. Standar kebutuhan air untuk setiap orang dengan 
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jumlah penduduk < 20.000 jiwa adalah 80 ltr/org/hr (Direktorat Jenderal Cipta Karya PU, 2000). Maka 
kebutuhan air bersih penduduk Kecamatan Tidore Timur untuk 10 tahun kedepan adalah  (perkiraan 

untuk tahun 2031), dengan rumus : dQ  = rkYn   adalah sebesar 741.056 ltr/org/hr. 

3.3.2. Perhitungan kebutuhan air  untuk  non domestik 
a. Fasilitas Pendidikan (Lampiran, Tabel 9, Tabel 10) 

Adapun standar kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan adalah 5 ltr/mrd/hr (Kriteria 
Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). Maka, proyeksi kebutuhan air bersih untuk fasilitas 
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut : 
b. Fasilitas Peribadatan 

Adapun standar kebutuhan air bersih untuk masjid adalah 3000 liter/unit/hari (Kriteria 
Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996), dan untuk musholah adalah 2000 ltr/unit/hr 
(Kriteria Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih 
untuk jenis fasilitas peribadatan dapat dilihat (Lampiran, Tabel 11,  Tabel 12 dan Tabel 13). 
c. Fasilitas Kesehatan 

Adapun standar kebutuhan air bersih untuk fasilitas kesehatan adalah 1200 ltr/unit/hr (Kriteria 
Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk fasilitas 
kesehatan dapat dilihat pada (Lampiran, Tabel 14 sampai Tabel 19). 
d. Fasilitas Pariwisata 

Dimana standar kebutuhan air bersih untuk fasilitas pariwisata adalah 10-30 ltr/ha/dtk 
(Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1998). Disini kita mengambil 30 ltr/ha/dtk. Maka, perkiraan kebutuhan 
air bersih untuk fasilitas pariwisata dapat dilihat pada (Lampiran, Tabel 20 – Tabel 22). 
e. Fasilitas Lainnya 

Standar kebutuhan air bersih untuk perkantoran adalah 50 ltr/pgwai/hr (SNI 03-7065-2005 
Tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk 
perkantoran dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 23 - Tabel 24). Standar kebutuhan air bersih untuk 
pertokoan adalah 5 ltr/krywn/hr (SNI 03-7065-2005 Tentang Tata Cara Perencanaan Sistem 
Plambing). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk pertokoan dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 
25). Standar kebutuhan air bersih untuk koskosan adalah 150 ltr/kmr/hr (Dirjen Cipta Karya Dinas 
PU, 1998). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk koskosan dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 
26). Standar kebutuhan air bersih untuk gedung olahraga sepak bola adalah 10 ltr/org/hr (Kriteria 
Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk gedung 
olahraga sepak bola dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 27). 

Standar kebutuhan air bersih untuk perumahan adalah 120 ltr/unit/hr (SNI 03-7065-2005 
Tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk 
perumahan dapat dilihat pada LAmpiran (Tabel 28). Standar kebutuhan air bersih untuk asrama 
adalah 120 ltr/pnghni/hr (SNI 03-7065-2005 Tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing). 
Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk asrama dapat dilihat pada Lampiran (Tabel 29).  

Standar kebutuhan air bersih untuk pelabuhan adalah 50 ltr/org/dtk (Kriteria Perencanaan 
Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996). Maka, perkiraan kebutuhan air bersih untuk pelabuhan dapat 
dilihat pada Lampiran (Tabel 30 dan Tabel 31). Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pada perhitungan kebutuhan air bersih untuk non domestik Kecamatan Tidore Timur terus meningkat 
setiap tahunnya. Pada tahun 2021, kebutuhan air bersihnya sebesar 493453410 ltr/hr. Dan terus 
meningkat hingga tahun 2031 yaitu sebesar 493469861 ltr/hr. 
 
3.4. Perhitungan Kebutuhan Air Total 

Kebutuhan air total didapat dengan cara menjumlahkan antara kebutuhan air domestik 
dengan kebutuhan air non domestik. Perkiraan untuk tahun 2031 dengan rumus Qt = Qd + Qn dapat 
lihat pada Lampiran (Tabel 32). Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada perhitungan 
kebutuhan air total Kecamatan Tidore Timur terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, 
kebutuhan air total sebesar 494194450 ltr/hr atau sebesar 494194,5 m3/hr. Dan terus meningkat 
hingga tahun 2031 yaitu sebesar 494210917 ltr/hr atau sebesar 494210,9 m3/hr. 

 
 
 



Jurnal BIOSAINSTEK,  Volume 4  No. 2,  Juli  2022 M. Fauzan Sidik  dkk   

6 

 

3.5. Analisis Kehilangan Air 
Penentuan kebocoran/kehilangan air dilakukan dengan asumsi yaitu sebesar 30% (Dirjen 

Cipta Karya Dinas PU, 2000). Dimana kehilangan air dihitung dengan cara mengalikan presentase 
kehilangan dengan kebutuhan air total. Perkiraan untuk tahun 2031 dengan rumus Qkeh = 30% Qt 

sebesar 1.716,01 ltr/dtk. Dari analisis diatas, perhitungan kebocoran/kehilangan air Kecamatan 
Tidore Timur sampai 10 tahun kedepan lumayan besar. Pada tahun 2021, kehilangan air sebesar 
148258335 ltr/hr atau sebesar 1715,95 ltr/dtk. Dan diprediksi tahun 2031 kehilangan air sebesar 
148263275 ltr/hr atau sebesar 1716,01 ltr/dtk (Lampiran, Tabel 33).. 

 
3.5. Analisis Fluktuasi Pemakaian Air 
3.5.1. Perhitungan kebutuhan air rata-rata 

Untuk menghitung kebutuhan air rata-rata, maka caranya yaitu kebutuhan air total ditambah 
dengan kehilangan air. Perkiraan untuk tahun 2031 dengan rumus Qr = Qt + Qkeh 7.436,04 ltr/dtk 
(Lampiran, Tabel 34). Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada perhitungan 
kebutuhan air rata-rata Kecamatan Tidore Timur terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, 
kebutuhan air rata-rata sebesar 642452785 ltr/hr atau sebesar 7435,80 ltr/dtk. Dan terus meningkat 
hingga tahun 2031 yaitu sebesar 642474192 ltr/hr atau sebesar 7436,04 ltr/dtk. 
3.5.2. Perhitungan kebutuhan air hari maksimum 

Penentuan kebutuhan air hari maksimum digunakan faktor maksimum sebesar 110% atau 
sama dengan 1,1 (Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 2000). Perhitungan kebutuhan air hari maksimum 
yaitu kebutuhan air rata-rata dikalikan dengan faktor hari maksimum. 
Perkiraan untuk tahun 2031 dengan rumus Qhm = 1,1 x Qr adalah sebesar 8.179,65 ltr/dtk (Lampiran, 
Tabel 35). Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa pada perhitungan kebutuhan air hari 
maksimum Kecamatan Tidore Timur terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, kebutuhan 
air hari maksimum sebesar 706698064 ltr/hr atau sebesar 8179,38 ltr/dtk. Dan terus meningkat 
hingga tahun 2031 yaitu sebesar 706721611 ltr/hr atau sebesar 8179,65 ltr/dtk. 
3.5.3. Perhitungan kebutuhan air jam puncak 

Penentuan kebutuhan air jam puncak digunakan faktor jam puncak sebesar 150% atau sama 
dengan 1,5 (Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 2000). Perhitungan kebutuhan air jam puncak yaitu 
kebutuhan air rata-rata dikalikan dengan faktor jam puncak untuktahun 2031 (Qjp = 1,5 x Qr) adalah 
sebesar 11.154,07 ltr/dtk (Lampiran, Tabel 36).  Dari hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pada perhitungan kebutuhan air jam puncak Kecamatan Tidore Timur terus meningkat setiap 
tahunnya. Pada tahun 2021, kebutuhan air jam puncak sebesar 963679178 ltr/hr atau sebesar 
111153,69 ltr/dtk. Dan terus meningkat hingga tahun 2031 yaitu sebesar 963711288 ltr/hr atau 
sebesar 11154,07 ltr/dtk. 

 
3.6. Analisis Kapasitas Reservoir 

Kapasitas reservoir dapat ditentukan bila diketahui fluktuasi pemakaian air harian di daerah 
tersebut. Hasil perhitungan fluktuasi pemakaian air per jam di Kecamatan Tidore Timur dapat dilihat 
pada L Mapiran (Tabel 37). Untuk menghitung volume reservoir, maka diubah nilai jumlah persentase 
di atas ke m3. Dengan demikian, maka diperoleh nilai kapasitas reservoir adalah dengan rumus Kr = 
Surplus + Defisit, adalah sebessar 4.83 m3. Untuk volume reservoir adalah volume yang digunakan 
untuk menampung sejumlah air yang dipergunakan apabila pemakaian debit melebihi dari pemakaian 
rata-rata atau untuk memenuhi kebutuhan puncak dihitung dengan rumus V = Kr x  Qr tahun 2031 
adalah sebesar 7.44 m3/hr. Maka  V = (4,83 m3 × 7,44 m3/dtk) × 86400 dtk/hr = 31053 m3/hr, untuk 
mengantisipasi adanya keperluan mendadak, maka volume reservoir ditambah 10% dari volume 
reservoir,  jadi V = (10% × 31053 m3/hr) + 31053  m3/hr = 34158 m3/hr. Untuk mencari dimensi 
reservoir, kedalaman reservoir mencapai 5 meter dengan perbandingan panjang dan lebar adalah 2 : 1, 
sehingga didapat dimensi reservoir sebagai berikut : 

V = P × L × T 
34158 m3/hr = P × L × 5 m 

P × L 
5

34158
 ; P = 2L (P : L = 2 : 1) 

2L × L = 6832 
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L2 = 
2

6832
 = 3416 

L = 3416  = 58,45 = 58 m 

Panjang (P) = 2L  = 2 × 58,45 = 116,89 = 117 m 
Jadi, dimensi reservoir adalah : 
Panjang (P) = 117 m  
Lebar (L) = 58 m 
Tinggi (kedalaman) (T) = 5 m 

 
IV. PENUTUP 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis penyediaan air bersih di Kecamatan 
Tidore Timur adalah kebutuhan air pada kondisi eksisting yaitu sebesar 60.110 ltr/hr atau sebesar 
60,11 m3/hr. Sedangkan kebutuhan air untuk 10 tahun kedepan yaitu pada tahun 2031, diantaranya 
kebutuhan air domestik 741,1 m3/org/hr, kebutuhan air non domestik 493.469,9 m3/hr dan  
kebutuhan air total 494.210,9 m3/hr.  Variabel lainya yakni kehilangan air adalah sebesar  148.263,3 
m3/hr, kebutuhan air rata-rata 642.474,2 m3/hr, kebutuhan air hari maksimum 706.721,6 m3/hr dan 
kebutuhan air jam puncak 963.711,3 m3/hr, dengan kapasitas reservoir pada masing-masing zona 
pelayanan adalah sebesar 4,83 m3. 

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah dari hasil analisis: 1)untuk melayani kebutuhan air 
bersih Kecamatan Tidore Timur dalam kurun waktu 10 tahun kedepan, perlu dilakukan penambahan 
suplay air dan penambahan kapasitas reservoir. Dikarenakan jumlah penduduk yang setiap tahunnya 
meningkat; 2) agar tidak terjadi kebocoran/kehilangan air dalam proses penyaluran air bersih, 
diharapkan untuk dapat memeriksa dan mengganti pipa-pipa yang sudah tua dan 3) kepada 
masyarakat Kecamatan Tidore Timur, diharapkan agar tidak melakukan hal-hal yang dapat merugikan 
orang lain (menggunakan pompa tambahan) untuk menyedot air secara berlebihan, karena melanggar 
Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air. 
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Lampiran  
 

Tabel 4. Rekapitulasi perhitungan jumlah penduduk kecamatan 
tidore timur tahun 2022 – 2031 

 
Sumber : Hasil analisis, 2022. 

 

 
Gambar 2. Grafik perhitungan jumlah penduduk kecamatan 
tidore timur tahun 2022 – 2031 

 
Tabel 5.Perhitungan standar deviasi dengan metode 
aritmatik

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : Yi = Hasil proyeksi jumlah penduduk tahun ke-n, Y Mean = Rata-

rata hasil proyeksi  jumlah penduduk. 
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Tabel 6. Perhitungan standar deviasi dengan metode geometrik 

 
Sumber : Hasil analisis, 2022. 
Keterangan : Yi = Hasil proyeksi jumlah penduduk tahun ke-n. Y Mean = 

Rata-rata hasil proyeksi  jumlah penduduk. 
 
Tabel 7. Perhitungan standar deviasi dengan metode requensi eksponensial 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

Keterangan : Yi = Hasil proyeksi jumlah penduduk tahun ke-n. Y Mean = Rata-
rata hasil proyeksi jumlah penduduk. 
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Tabel 8. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk domestik 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

 
Tabel 9. Data jumlah pelajar pada fasilitas pendidikan 

 
Sumber : Kantor Kecamatan Tidore Timur, 2022. 

 
Tabel 10. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pelajar 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah pelajar, perhitungan 
proyeksi jumlah pelajar dihitung menggunakan persamaan Pn = P0 + 
(r . n). c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan Dirjen Cipta Karya 
Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 11. Data jumlah fasilitas peribadatan 

 
Sumber : Kantor Kecamatan Tidore Timur, 2022. 

Tabel 12. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk masjid 



Jurnal BIOSAINSTEK,  Volume 4  No. 2,  Juli  2022 M. Fauzan Sidik  dkk   

11 

 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) =  Tahun proyeksi. b) = Jumlah masjid, perhitungan proyeksi 

jumlah masjid dihitung dengan  asumsi setiap 10 tahunnya 
bertambah  1 unit. c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan (Dirjen 
Cipta Karya Dinas PU, 1996) 

 
Tabel 13. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk musholah 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah musholah, 

perhitungan proyeksi jumlah musholah dihitung  
dengan asumsi setiap 5 tahunnya  bertambah 1 unit. 
c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan Dirjen Cipta 
Karya Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 14. Data jumlah fasilitas kesehatan 

 
Sumber : Kantor Kecamatan Tidore Timur, 2022. 
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Tabel 15. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk puskesmas 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah puskesmas, perhitungan 

proyeksi jumlah puskesmas  diasumsikan bersifat konstan. 
c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan  Dirjen Cipta Karya 
Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 16. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk poskeskel 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah poskeskel, perhitungan  

proyeksi jumlah poskeskel  diasumsikan bersifat 
konstan. c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan Dirjen 
Cipta Karya Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 17. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pustu 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah poskeskel, perhitungan  
proyeksi jumlah poskeskel  diasumsikan bersifat konstan. c) = Dilihat pada 
Kriteria Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996. 
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Tabel 18. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk klinik 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah klinik, perhitungan  

proyeksi jumlah klinik dihitung  dengan asumsi setiap 5 
tahun  bertambah 1 unit. c) = Dilihat pada Kriteria 
Perencanaan  Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 19. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk posyandu 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) Tahun proyeksi. b) = Jumlah posyandu, perhitungan proyeksi 

jumlah posyandu dihitung  dengan asumsi setiap 3 tahun  
bertambah 1 unit. c) = Dilihat pada Kriteria Perencanaan  
Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 20. Data jumlah fasilitas pariwisata 

 
Sumber : Kantor Kecamatan Tidore Timur, 2022. 
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Tabel 21. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pantai akesahu 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah pantai akesahu, perhitungan 

proyeksi jumlah pantai akesahu diasumsikan bersifat konstan. c) 
= Dilihat pada Dirjen Cipta Karya Dinas  PU, 1998 (30 x 86400 
dtk/hr). 

 
Tabel 22. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pantai cobo 

 
 Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah pantai cobo, perhitungan  

proyeksi jumlah pantai cobo  diasumsikan bersifat konstan. 
c) = Dilihat pada Dirjen Cipta Karya Dinas  PU, 1998 (30 x 
86400 dtk/hr). 

 
Tabel 23. Data Jumlah fasilitas lainnya 

 
Sumber : Kantor Kecamatan Tidore Timur, 2022. 
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Tabel 24. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk perkantoran 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah pegawai perkantoran,  

perhitungan proyeksi jumlah pegawai  perkantoran dihitung 
dengan asumsi  bertambah 2 pegawai setiap tahunnya. c) = 
Dilihat pada SNI 03-7065-2005 Tentang Tata Cara 
Perencanaan  Sistem Plambing. 

 

 
Tabel 25. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pertokoan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah karyawan pertokoan, 

perhitungan proyeksi jumlah  karyawan pertokoan 
dihitung dengan  asumsi bertambah 1 karyawan setiap  
tahunnya. c) = Dilihat pada SNI 03-7065-2005  Tentang 
Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing. 
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Tabel 26. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk koskosan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah kamar koskosan, 

perhitungan proyeksi jumlah kamar koskosan  diasumsikan 
bersifat konstan. c) = Dilihat pada Dirjen Cipta Karya Dinas  
PU, 1998. 

 
Tabel 27. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk gedung 
olahraga sepak bola 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah orang di gedung olahraga 

sepak bola, perhitungan proyeksi  jumlah orang di gedung 
olahraga sepak bola diasumsikan bersifat  konstan. c) = Dilihat 
pada Kriteria Perencanaan  Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996. 

 
Tabel 28. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk perumahan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah perumahan, perhitungan 

proyeksi jumlah perumahan dihitung dengan asumsi bertambah 5 
unit setiap 5 tahunnya. c) = Dilihat pada SNI 03-7065-2005 
Tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Plambing. 
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Tabel 29. Perhitungan kebutuhan air bersih untuk asrama 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah penghuni asrama, perhitungan 
proyeksi jumlah penghuni asrama  dihitung dengan asumsi bertambah 2  
penghuni setiap 2 tahunnya. c) = Dilihat pada SNI 03-7065-2005  Tentang Tata 
Cara Perencanaan  Sistem Plambing. 

 
 
Tabel 30.  Perhitungan kebutuhan air bersih untuk pelabuhan 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Tahun proyeksi. b) = Jumlah orang di pelabuhan, perhitungan 
proyeksi jumlah orang di  pelabuhan diasumsikan bersifat  konstan. c) = Dilihat pada 
Kriteria Perencanaan Dirjen Cipta Karya Dinas PU, 1996. 
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Tabel 31. Rekapitulasi perhitungan kebutuhan  air untuk non domestik 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

 
 
Tabel 32. Perhitungan kebutuhan air total 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
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 Tabel 33. Perhitungan kehilangan air 

 
 Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
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Tabel 34. Perhitungan Kebutuhan Air Rata-rata 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

 
Tabel 35. Perhitungan kebutuhan air hari maksimum 

 
 Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
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Tabel 36. Perhitungan Kebutuhan Air Jam Puncak 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 

 
Tabel 37. Fluktuasi Pemakaian Air 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2022. 
Keterangan : a) = Periode waktu (jam); b) = Jumlah jam pada periode waktu; c) = 100% / 24 jam 

(%); d) = Pemakaian air per jam, (Sumber : BWS Kota Ternate, 2021) (%); e) = (b) 
x (c) (%); f) = (b) x (d) (%); g) = (e) – (f) jika hasilnya positif (%); h) = (e) – (f) jika 
hasilnya negatif (%). 
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